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ABSTRAK        

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bertujuan untuk :1) Mendeskripsikan     

Overtime, workload, burnout dan turnover intention pada karyawan  PT.Besi Baja 

Metalindo Mojokerto Jawa Timur 2) Untuk menganalisis pengaruh overtime dan 

workload terhadap turnover intention pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo 

Mojokerto Jawa Timur 3). Untuk menganalisis pengaruh overtime dan workload 

terhadap turnover intention dengan burnout sebagai variabel intervening pada karyawan 

PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto Jawa Timur . Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh karyawan PT.Besi Baja Metalindo yang berjumlah 180 orang dengan sampel 

yaitu 65 orang yang ditentukan dengan rumus slovin dengan Teknik pengumpulan data 

menggunkana kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang telah 

dikumpulkan dianalisis menggunakan SPSS 26. Dilakukan uji validitas pada setiap item 

pernyataan dengan uji relibialitas menggunakan cronbach alpha. Pengaruh antar 

variabel diuji dengan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

overtime berpengaruh terhadap turnover intention, workload berpengaruh terhadap 

turnover intention , overtime dan workload secara simultan berpengaruh terhadap 

turnover intention, overtime dan workload berpengaruh terhadap turnover intention 

yang dimediasi dengan burnout sebagai variabel intervening karyawan PT.Besi Baja 

Metslindo, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. 

Kata Kunci : Overtime, Workload, Turnover Intention, Burnout. 

PENDAHULUAN   

Sumber daya manusia (SDM) merupakan sebuah aset penting yang menjadi faktor utama 

menentukan keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan, baik sebuah tujuan organisasi 

ataupun sebuah bisnis. Menurut (Sumarsono, 2015) sumber daya manusia merupakan suatu 

usaha kerja atau jasa yang memang diberikan dengan tujuan dalam melakukan proses 

produksi, dengan kata lain sumber daya manusia adalah kualitas usaha yang dilakukan 

seseorang dalam jangka waktu tertentu guna menghasilkan jasa atau barang. Sebagai SDM 

yang menggerakkan dan mengarahkan organisasi, SDM harus diperhatikan, dijaga dan 

dipertahankan serta dikembangan (Preffer & Salancik, 2009). Namun pada era modern seperti 
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saat ini, membangun rasa memiliki dan membuat karyawan bertahan di perusahaan telah 

menjadi hal yang cukup sulit, sehingga timbul permasalahan seperti tingginya tingkat 

turnover karyawan yang saat ini telah menjadi persoalan tersendiri bagi banyak perusahaan. 

Menurut Robbins & Judge (2018) Turnover intention adalah tindakan pengunduran diri secara 

permanen yang dilakukan oleh karyawan baik secara sukarela ataupun tidak secara sukarela. 

Tingginya tingkat keluar karyawan yang dialami sebuah perusahaan dapat memberikan 

pengaruh dan masalah baru bagi perusahaan seperti menyebabkan ketidakstabilan dan 

ketidakpastian terhadap kondisi tenaga kerja. Burnout atau yang dikenal dengan kejenuhan 

kerja kondisi yang melibatkan perasaan negatif seperti marah yang semakin lama akan 

berakibat stress di tempat kerja (Rizka, 2013). Hal ini dapat membuat karyawan merasa jenuh, 

frustasi dan tidak dihargai. Ketika karyawan merasa tidak bahagia dengan pekerjaanya, maka 

mereka akan lebih cenderung mencari pekerjaan yang lebih menjanjikan. Faktor lain yang 

menyebabkan turnover intention dalam suatu perusahaan yaitu workload  atau beban kerja 

Gibson (2009). Beban kerja didefenisikan sebagai tugas-tugas yang diberikan kepada tenaga 

kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan 

keterampilan dan potensi dari tenaga kerja (Munandar, 2011). Selain workload , turnover 

intention juga dipengaruhi oleh overtime. Overtime atau lembur sering menyebabkan turnover 

intention Gibson (2009). Menurut Thomas (2002) kerja lembur adalah pekerjaan tambahan 

yang dilakukan di luar jam kerja yang melebihi 40 jam kerja per minggu atau kerja yang 

dilakukan untuk menyelesaikan pekerjaan yang tidak mungkin diselesaikan dalam hari kerja 

normal. Kerja lembur  terjadi ketika ada pekerjaan yang tidak mungkin diselesaikan dalam 

hari kerja normal. Ini bisa terjadi karena adanya deadline yang ketat, proyek mendesak, atau 

kondisi darurat yang memerlukan penyelesaian segera mengatasi proyek mendesak, atau 

mencapai target tertentu sehingga peran perusahaan, perusahaan juga tidak perlu menambah 

tenaga kerja dari luar sehingga dapat mengurangi pengeluaran perusahaan, kerja lembur yang 

dilakukan oleh karyawan setiap hari akan membuat karyawan merasa lelah dan dapat 

meningkatkan stres pada karyawan, karyawan akan merasa jenuh dan frustasi hal ini akan 

membuat loyalitas karyawan di perusahaan tersebut menurun dan tingkat kepuasan dalam 

bekerja menurun sehingga banyak karyawan yang lebih memilih untuk keluar dari perusahaan 

tersebut atau mencari pekerjaan yang lebih baik. 

PT.Besi Baja Metalindo merupakan salah satu perusahaan manufaktur dan distributor 

bahan bangunan terbesar di Jawa Timur. Perusahaan ini memiliki puluhan karyawan yang 

memiliki tugas dan fungsinya masing-masing. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam 

industri manufaktur dan distributor, perusahaan ini juga mempunyai permasalahan pada SDM 

yang dimiliki, yaitu persoalan mengenai turnover intention yang terjadi didalam perusahaan. 

Hal tersebut diketahui dari hasil wawancara dengan manajer HRD (Human Resource 

Development) PT. Besi Baja Metalindo yang mengungkapkan bahwa turnover intention 

diperusahaannya masih tergolong tinggi. Menurut pengakuan beberapa karyawan PT.Besi 

Baja Metalindo diketahui bahwa yang menjadi faktor meningkatnya turnover intention pad 

PT. Besi Baja Metalindo adalah beban kerja dan jam kerja yang cukup tinggi dimana 

karyawan diminta bekerja harus mencapai target dalam kurun waktu tertentu. Pada saat jam 

kerja berakhir masih ditemukan beberapa karyawan yang masih mengerjakan beberapa 

pekerjaan yang belum terselesaikan begitu juga dengan jam kerja lembur yang karyawan di 
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PT.Besi Baja Metalindo. Dalam kebijakan jam kerja PT.Besi Baja Metalindo memiliki jam 

kerja normal selama delapan jam dan untuk kebijakan lembur karyawan diwajib melakukan 

lembur. Divis HRD, divisi keuangan, divisi marketing online grametindo, divisi ppic & 

warehouse dan divisi marketing memiliki jam kerja lembur yang disesuaikan dengan 

tanggungjawab dan tugas yang dikerjakan jika selesai secepatnya maka lembur menjadi tidak 

wajib tetapi apabila tugas belum selesai maka lembur menjadi wajib dan disesuaikan hingga 

menyelesaikan tugasnya. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Overtime dan Workload terhadap Turnover intention 

dengan Burnout sebagai variabel Intervening (Studi kasus pada PT.Besi Baja Metalindo 

Mojokerto Jawa Timur)”. 

TINJUAN PUSTAKA 

Turnover Intention 

Menurut Dharma, (2013) Turnover intention adalah derajat kecenderungan sikap yang 

dimiliki karyawan untuk mencari pekerjaan baru di tempat lain atau adanya rencana untuk 

meninggalkan perusahaan dalam masa tiga bulan, enam bulan yang akan datang, satu tahun  

yang akan datang dan dua tahun yang akan datang. Menurut Jaeleni (2021:5), yang berjudul 

SDM turnover intention adalah keinginan karyawan untuk pindah, akan tetapi tidak sampai 

kepada tahap realisasi untuk pindah kerja ke tempat kerja lainnya. Sedangkan menurut 

Maimunah (2018), turnover intention adalah kadar atau intensitas dari keinginan untuk keluar 

dari perusahaan, banyak alasan yang menyebabkan timbulnya turnover intention ini salah 

satunya yaitu keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari perusahaan 

sebelumnya.Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa  turnover intention adalah 

keinginan karyawan untuk mencari pekerjaan baru ditempat lain atau adanya rencana untuk 

meninggalkan perusahaan dengan berbagai alasan salah satunya yaitu keinginan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari perusahaan sebelumnya. 

Burnout 

Menurut Maslach dan Jackson (2017) berpendapat bahwa burnout adalah meningkatnya 

perasaan kelelahan emosional, berkembangnya perilaku sinis atau menghindar terhadap 

pekerjaan, serta evaluasi yang bersifat negatif terhadap pekerjaan. Siagian (2018) mengatakan 

bahwa burnout sebagai suatu kondisi mental dan emosional serta kelelahan fisik karena stres 

yang berkelanjutan dan tidak dapat teratasi. Burnout adalah sindrom kelelahan emosional, 

depersionalisasi dan penurunan prestasi pribadi yang dapat terjadi antara individu yang 

bekerja dengan orang-orang dalam kapasitas. Burnout merupakan pekerjaan yang terkait 

respon yang berkepanjangan terhadap stersor emosional dan interpersonal yang kronis dalam 

pekerjaan Ardi, (2017). Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan  bahwa 

burnout merupakan suatu kondisi dimana seorang karyawan mengalami gangguan psikologis 

maupun fisik dalam menghadapi suatu permasalahan atau pekerjaan yang berakibat merusak 

kinerja karyawan pada tingkat stres yang tinggi namun pada tingkat tertentu dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang berada dalam kondisi stres memicu 

terjadinya burnout yang merupakan kondisi awal munculnya kelelahan. 
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Workload 

Munandar, (2011) mendefinisikan beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan kepada 

tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan 

keterampilan dan potensi dari tenaga kerja. Beban kerja juga merupakan suatu proses dalam 

menetapkan jumlah jam kerja SDM yang bekerja, digunakan, dan dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu Koesomowidjojo, (2017). Berdasarkan 

pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah  tuntutan tugas 

yang diberikan kepada karyawan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu pada 

suatu pengukuran beban kerja. 

Overtime 

Menurut Thomas, (2018) kerja lembur adalah pekerjaan tambahan yang dilakukan di luar 

jam kerja yang melebihi 40 jam kerja per minggu atau kerja yang dilakukan untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang tidak mungkin diselesaikan dalam hari kerja normal. Kerja 

lembur  juga dikaitkan dengan beban kerja dan stres kerja yang dapat menyebabkan masalah 

kesejahteraan mental dan fisik pada karyawan, seperti kelelahan, depresi, dan bahkan 

kecenderungan bunuh diri  (Ogawa et al., 2018). Dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa jam kerja lembur adalah jam kerja yang melebihi 7 jam sehari untuk 6 

hari kerja atau 8 jam sehari untuk 5 hari kerja, atau melebihi 40 jam dalam seminggu yang 

digunakan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya atau jam kerja yang melebihi waktu 

kerja normal. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode asosiatif, yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Pendekatan yang 

diterapkan adalah pendekatan kuantitatif, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan PT. 

Besi Baja Metalindo, dengan jumlah total 180 orang. Sampel penelitian terdiri dari 65 orang, 

yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat diandalkan. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26 untuk melakukan regresi linear 

berganda. Penelitian ini juga menguji pengaruh antara variabel overtime, workload, dan 

burnout terhadap turnover intention. Melalui metode ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention di 

perusahaan tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Overtime 

(X1) 

1 0,567 >0,244 Valid 

2 0,502 >0,244 Valid 

3 0,471 >0,244 Valid 

4 0,454 >0,244 Valid 
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5 0,488 >0,244 Valid 

6 0,382 >0,244 Valid  

Workload 

(X2) 

1 0,529 >0,244 Valid 

2 0,318 >0,244 Valid 

3 0,349 >0,244 Valid 

4 0,347 >0,244 Valid 

5 0,273 >0,244 Valid 

6 0,490 >0,244 Valid 

7 0,336 >0,244 Valid 

8 0,320 >0,244 Valid 

Turnover 

Intention 

(Y) 

1 0,407 >0,244 Valid 

2 0,504 >0,244 Valid 

3 0,402 >0,244 Valid 

4 0,282 >0,244 Valid 

5 0,425 >0,244 Valid 

6 0,345 >0,244 Valid 

Burnout 

(Z) 

1 0,306 >0,244 Valid 

2 0,364 >0,244 Valid 

3 0,341 >0,244 Valid 

4 0,324 >0,244 Valid 

5 0,323 >0,244 Valid 

6 0,523 >0,244 Valid 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel dalam penelitian ini mempunyai r hitung lebih besar dari r tabel dengan demikian 

semua indikator tersebut hasilnya valid. 

Uji Relibialitas 

Tabel 2. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

X1 0,731       >0,60 Reliabel 

X2 0,771 >0,60 Reliabel 

Y 0,860 >0,60 Reliabel 

Z 0,928 >0,60 Reliabel 

Tabel diatas merupakan hasil uji relibialitas tersebut menunjukkan bahwa semua variable 

mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu lebih besar dari 0,60 dengan demikian 

semua indikator hasilnya reliable. 

Uji Parsial (uji t)  

Tabel 3. 

Hasil Uji Parsial (Uji t)  
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Berdasarkan tabel pengujian variabel overtime dan workload  terhadap  turnover intention 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh overtime dan workload secara 

parisal pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo. 

Uji Simultan (F)  

Tabel 4. 

Hasil Pengujian Uji Simultan (F) 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel overtime dan workload secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT.Besi Baja Metalindo. 

Uji Sobel 

Tabel 5. 

Hasil Pengujian Uji Sobel 

 
Berdasarkan hasil perhitungan Sehingga dapat disimpulkan bahwa burnout (z) mampu 

memidiasi overtime (x1) dan workload (x2) terhadap turnover intention Y, sehingga hipotesis 

(H4) yang menyatakan overtime dan workload berpengaruh terhadap turnover intention 

dengan burnout sebagai variabel intervening . 

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang menjadi objek penelitian yaitu overtime 

(x1), workload (x2), turnover intention (Y) dan burnout (z) . Penelitian ini dilakukan di 

PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto Jawa Timur dengan jumlah responden sebanyak 65 

responden. Hasil deskriptif pada variabel workload pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo 

Mojokerto Jawa Timur dengan nilai capaiannya sebesar 2.120 yang berada pada kategori 

tinggi, indikator yang dipakai untuk mengukur hubungan antara variabel workload dengan 

turnover intention pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto Jawa Timur yaitu 

kondisi pekerjaan, standar pekerjaan, dan target yang harus dicapai Hasil deskriptif variabel 

burnout pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo 

Mojokerto Jawa Timur dengan nilai capaiannya sebesar 1.573 berada pada kategori tinggi, 

indikator yang dipakai untuk mengukur hubungan antara variabel burnout dengan turnover 

intention pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto Jawa Timur yaitu kelelahan 
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fisik, kelelahan emosional dan kelelahan mental. Hasil deskriptif variabel turnover intention 

pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto Jawa Timur dengan nilai capaiannya 

sebesar 1.561 berada pada kategori tinggi, indikator yang dipakai untuk mengukur tingkat 

turnover intention pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto Jawa Timur yaitu 

pikiran untuk berhenti dari pekerjaan, keinginan untuk meninggalkan pekerjaan, dan 

keinginan untuk mencari pekerjaan lain.  

Pengaruh Overtime Terhadap Turnover Intention 

Dari hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa overtime mempunyai pengaruh terhadap 

turnover intention, maka dapat dijelaskan overtime yang diberikan oleh PT.Besi Baja 

Metalindo kepada karyawan cukup tinggi setiap harinya dan pihak PT.Besi Baja Metalindo 

juga menuntut karyawan untuk dapat mencapai target perusahaan sedangkan target yang 

ditetapkan tidak sesuai dengan kapasitas jam kerja perusahaan, sehingga banyak karyawan 

sering menggunakan waktu diluar jam kerja dan jam kerja lembur yang diberikan. Selain itu, 

di PT.Besi Baja Metalindo sering terjadi penumpukan tugas atau pengalihan tanggung jawab, 

perusahaan mengalokasikan pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh beberapa orang 

kepada satu karyawan saja. Hal seperti ini biasanya dilakukan oleh PT.Besi Baja Metalindo 

sehingga overtime ini berpengaruh terhadap turnover intention. Sejalan dengan penelitian 

Naibesi dkk, (2024) Perusahaan menerapkan kebijakan lembur yang berbeda antara bagian 

HRD dan produksi atau gudang, mencerminkan perbedaan dalam jenis pekerjaan dan tuntutan 

operasional. 

Pengaruh Overtime Dan Workload Secara Simultan Terhadap Turnover Intention 

Hasil ini dapat dipahami bahwa overtime dan workload secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto, 

artinya karyawan PT.Besi Baja Metalindo sering mengalami kombinasi lembur yang 

berlebihan dan beban kerja yang tinggi, dan kemungkinan besar akan meningkatkan 

keinginan mereka untuk meninggalkan perusahaan (turnover intention). Hal ini dapat menjadi 

tanda bagi manajemen untuk mempertimbangkan strategi untuk mengurangi jam kerja lembur 

dan mengelola beban kerja agar lebih seimbang bagi karyawan 

Pengaruh Overtime Dan Workload Terhadap Turnover Intention Dengan Burnout 

Sebagai Variable Intervening 

Hasill penelitian ini menunjukkan bahwa overtime dan workload dapat dipandang sebagai 

faktor-faktor penyebab turnover intention pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto 

Jawa Timur hal ini yang berpotensi meningkatkan tingkat burnout, yang pada gilirannya 

dapat mempengaruhi turnover intention . Jam kerja lembur yang tinggi diselingi dengan 

beban kerja yang cukup banyak membuat karyawan mengalami kelelahan baik secara fisik, 

emosional maupun mental, kondisi seperti ini akan membuat karyawan merasa tidak nyaman 

dan memilih untuk berhenti atau keluar dari perusahaan tersebut. Oleh karena itu untuk 

mengurangi turnover intention, perusahaan perlu memperhatikan dan mengelola overtime dan 

workload karyawan serta mengimplementasikan strategi untuk mencegah burnout Junaidi, A., 

& et al (2020). 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT.Besi Baja Metalindo mengenai Pengaruh 

Overtime dan Workload terhadap Turnover Intention PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto 

dapat diambil kesimpulan bahwa, Hasil analisis deskriptif menggunakan rentang skor pada 

variabel diperoleh overtime berada pada kategori sangat tinggi, variabel workload berada pada 

kategori  tinggi, variabel turnover intention berada pada kategori tinggi dan variabel burnout 

berada pada kategori tinggi. Hasil uji hipotesis secara pasrial (uji t) membuktikan bahwa 

overtime berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT.Besi Baja Metalindo. Hasil 

uji hipotesis secara pasrial (uji t) membuktikan bahwa workload berpengaruh terhadap 

turnover intention karyawan PT.Besi Baja Metalindo.Hasil uji simultan (F) membuktikan 

bahwa variabel overtime dan workload secara simultan berpengaruh terhadap turnover 

intention karyawan PT.Besi Baja Metalindo. Hasil uji sobel membuktikan bahwa overtime 

dan workload berpengaruh terhadap turnover intention dengan burnout sebagai variabel 

intervening pada karyawan PT.Besi Baja Metalindo. 

Saran 

Bagi PT. Besi Baja Metalindo  Diharapkan pimpinan PT.Besi Baja Metalindo Mojokerto 

Jawa Timur mengurangi jam kerja lembur dan beban kerja kepada karyawan dan lebih 

memperhatikan karyawan lebih baik lagi sehingga karyawan tidak merasa lelah saat bekerja, 

karena jika  beban kerja yang banyak serta diselingi dengan jam kerja lembur yang berlebihan 

dapat meningkatkan kelelahan baik secara fisik, emosional maupun mental karena hal ini 

akan berpengaruh terhadap turnover intention, dan bagi Peneliti selanjutnya Dimana dalam 

penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang peneliti miliki karena 

banyaknya keterbatasan. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggali lebih 

banyak informasi terkait perusahaan yang diteliti dan dapat mengembangkan lagi dengan 

menambahkan variabel lainnya yang dapat memengaruhi turnover intention yang terjadi pada 

sebuah perusahaan.  
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